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ABSTRAK

Diana Fitri, 2025, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Bullying Di SMK
N 1 Palembang, Program Studi Akhwal Syaksiyyah Fukultas Agama [slam,
Universitas Muhammadiyah Palembang. Permasaluhan yang dibahas  dalam
skripsi ini mengenai bagaimana dampak bullying terhadap siswa yang menjadi
korban bullying, bagaimana upaya pihak sckolah dalam menanggulangi bullying
serta bagaimana perlindungan hukum terhadap korban bullying di SMK N |
Palembang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data
dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dampak
perilaku bullying terhadap korban yaitu menjadi kurang percaya diri, terkena
mental serta emosionalnya, menjadi pendiam, tidak mau bersosialisasi, mencapai
hasil prestasi yang buruk, dan merasa tidak aman berada di dalam kelas schingga
ingin pindah jurusan ke kelas lain. Upaya yang dilakukan oleh pihak sckolah
dalam mcnanggulangi bullying yaitu menggunakan tim anti bullying dan tim dan
Osis disebut PTPK tujuan dari tim ini untuk siswa yang di bully jika tidak berani
speak up atau tidak berani memberi tahu sccara langsung kepada guru BK atau
wali kelasnya maka siswa yang menjadi korban bullying bisu memberitahu
kepada tim tersebut, untuk pelaku dari pihak sekolah dengan cara memberikan
pengertian bimbingan terhadap pelaku. Perlindungan hukum terhadap korban
bullying di SMK N | Palembang dilakukan dalam dua bentuk, pcrtama
perlindungan hukum preventif vaitu dengan cara membangun komunikast yang
baik antara wali kelas dan para siswa-siswi di sekolah. Kedua perlindungan
hukum represif dilakukan dengan cara memberikan teguran dengan panggilan
orang fua pelaku pelanggaran bullying. Pihak sekolah belum melakukan sanksi
berat seperti denda apalagi penjara. Perlindungan hukum terhadap tindak bullying
di SMK N [ Palembang juga sudah sejalan dengan Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2002

tentang Perlindungan anak, yalmni pasal 54.

Kata Kunci : Perlindungan, bullying, sekolah.




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semua pergerakan aspek kehidupan Negara Indonesia diatur oleh
hukum. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 “Negara
Indonesia berdasar atas hukum, tidak berdasarkan atas kekuasaan belaka”
artinya Indonesia menganut suatu sistem yang dikenal sebagai sistem
konstitualisme, selaku Negara hukum sangat penting menegakkan hukum
yang berlaku dengan adil dan merata bagi seluruh masyarakatnya. Setiap
anggota negara wajib mematuhi dan menjalankan segala bentuk aturan yang
telah diberlakukan oleh negara dengan penuh tanggung jawab guna

menciptakan negara yang lebih baik lagi.

Ada dua bagian hukum di Indonesia: hukum privat dan umum.
Secara singkat, hukum privat mengatur hubungan hukum antara individu
dengan prioritas kepentingan pribadi, sedangkan hukum umum
mengendalikan hubungan hukum antara bangsa serta individu untuk
kepentingan bersama.’

Aturan Pidana sendiri masuk ke dalam Hukum Publik yang pada

kesempatan kali ini menitik beratkan kepada hubungan antara orang-orang

! Umar Said Sugiarto, “Pengantar Hukum Indonesia”, (Jakarta Timur: Sinar Grafika,
2013), hal. 34.
2 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang

1



yang menjadi perhatian langsung masyarakat termasuk hak anak untuk

mendapatkan perlindungan dalam bentuk perlindungan hukum.

Anak yaitu seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan.” Membahas tentang anak dan
perlindungan tentang anak, hal tersebut akan selalu ada di dalam perjalanan
kehidupan, karena seorang anak adalah karunia terindah dari tuhan serta
diyakini sebagai bagian dari generasi penerus di mana nantinya bakal
membangun suatu negara di kesempatan yang mendatang. Adanya
perlindungan hukum terhadap anak artinya sama dengan melindungi masa

depan bangsa.

Perundungan adalah tindakan agresif, berulang, dan disengaja yang

ditujukan kepada individu atau kelompok tertentu dengan niat untuk

menyakiti, mengintimidasi, merendahkan, atau mendiskriminasi.®

Praktik perundungan di kelompokkan menjadi 3 (tiga) kategori,

yakni :

1) Bullying Fisik: Ini adalah kategori pelecehan di mana terjadi
secara fisik antara pelaku dan korbannya dan dapat dilihat oleh
orang lain. Contohnya adalah menampar, menimpuk, menginjak
kaki, dan sebagainya.

2) Bullying verbal, adalah jenis pelecehan yang dapat diidentifikasi
oleh indra pendengaran kita, seperti memprovokasi, menghina,
menjuluki, dan sebagainya.

2 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pasal 1 angka 1.

® Rahmatullah, MA, “Melawan Perudungan Di Sekolah : Panduan Untuk Siswa, Orang
Tua, Dan Pendidik”, ( DKI Jakarta : Publica Indonesia, 2022 ), hal. 9.



3) Bullying mental atau psikologis, ini bullying yang memiliki
resiko tinggi karena tidak dapat dideteksi jika kita kurang
berhati-hati. Contoh: tatapan tidak suka, tatapan dengan penuh
bahaya, merendahkan dan sebagainya.*

Bullying fisik, yang seringkali secara nyata yang menyakitkan di
lingkungan sekolah dapat menyebabkan dampak psikologis yang serius
terhadap korban, yang paling utama dalam konteks ketidaksetabilan mental
siswa. Seiring dengan efek emosional, bullying dapat meluas ke dalam
domain akademis, siswa yang menjadi korban seringkali menghadapi tingkat
stres dan kecemasan yang tinggi, mewujudkan kondisi di mana konsentrasi
mereka terganggu. Kecemasan yang berulang-kali terhadap potensi pelecehan
dapat menjadikan korban sulit untuk fokus dalam pembelajaran dan meyerap
pelajaran dengan baik. Beberapa siswa malah memilih untuk tidak datang ke
sekolah sebagai upaya untuk terhindar dari situasi bullying tersebut, yang pada
akhirnya dapat menimbulkan absensi tinggi dan keterlambatan dalam
penerimaan materi pelajaran, dampaknya juga dapat terlihat dalam perilaku
sosial siswa. Fenomena ini tidak lebih dari menempatkan kesehatan fisik
korban dalam bahaya, tetapi juga merusak kesehatan mental serta emosional
korban. °

Bullying verbal, pelecehan melalui kata-kata, aspek yang membuat
bullying verbal begitu merugikan, yaitu pada penyebabnya terhadap

kesejahteraan emosional dan mental korban tanpa memberikan bekas fisik

yang tampak pada mata. Korban bullying verbal sering menderita penurunan

* Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA), “Bullying Mengatasi Kekerasan Di Sekolah Dan
Lingkungan Sekitar Anak”, (Jakarta : PT Grasindo, 2008), hal. 2-4.

® Ni Made Dainivitri Sinta Sari, “Mencegah Bullying di Sekolah Dasar”, (Bandung :
NILACAKRA, 2019), hal. 13-14.



harga diri, stres, kecemasan, dan bahkan depresi sebagai dampak dari tekanan
psikologis yang korban hadapi. Pada beberapa situasi, dampaknya dapat
berlangsung hingga jangka panjang dan mempengaruhi perkembangan sosial
dan emosional korban. Dengan menggunakan kalimat yang tidak enak di
dengar ejekan terkait penampilan fisik seperti “kamu terlalu gemuk seperti
sapi” atau “bentuk hidungmu seperti babi” dan memanggil dengan julukan
seperti “si hitam” atau “si bodoh”. Kalimat-kalimat seperti itu dapat merusak
kepercayaan diri korban bahkan hubungan sosial mereka di lingkungan
sekolah.®

Semua anak berhak atas pendidikan yang layak mengembangkan
dirinya serta sesuai minat dan bakat mereka. Sebagaimana diatur dalam Pasal
54 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014, yang mengubah Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, menetapkan “anak wajib
mendapat perlindungan hukum dari kekerasan fisik yang dilakukan oleh
pendidik dan tenaga kependidikan, mengatur tentang perundungan atau

perundungan terhadap anak”.’

Walaupun hal tersebut sudah tertera dan dimuat dalam Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-Undang
Tentang Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002, tidak mampu dipungkiri
bahwasanya masih banyak sekali kasus pelecehan yang terjadi di pendidikan

oleh siswa/siswi di mana ada di lingkungan sekolah tersebut. Tanpa disadari,

® Ibid, hal. 16-17.
7 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Pasal 54 .



banyak orang mengetahui tentang tindakan intimidasi ini. Namun, beberapa
orang menganggap tindakan mereka sebagai lucu dan menganggapnya sebagai
hal yang tidak penting. Hal ini membuat korban pelecehan merasa tertekan,
bahkan dapat menyebabkan trauma, dan dapat berdampak buruk pada masa

depan mereka.

Tindakan bullying dapat di pidana baik untuk orang dewasa maupun
anak-anak. Khusus untuk perisakan yang dilakukan kepada anak-anak, pasal
bullying mengacu pada UU No. 35 tahun 2014. menurut Pasal 76C UU No. 35
Tahun 2014 “Setiap orang dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan,

menyuruh melakukan, atau turut serta melakukan kekerasan terhadap anak”.®

Selain itu, UU Perlindungan Anak mengatur bullying. Pasal 80
mengatur ancaman pidana untuk pelaku bullying, sebagaimana dijelaskan
dalam Pasal 27C, adalah penjara paling lama 3 tahun 6 bulan dan/atau denda

paling banyak Rp72 juta.’

Berikut ini adalah peraturan hukum pidana yang berkaitan dengan
jenis perundungan, juga dikenal sebagai bullying, yang akan dijelaskan oleh

penulis :

1. Pasal 170 KUHP yang berkaitan dengan Pengeroyokan termasuk ke dalam

kategori bullying fisik yang di lakukan bersama-sama.

8 Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Pasal 76C.
% Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 “Mengatur Ancanam Pidana Bagi Pelaku
Bullying” Pasal 80.



(1) Barang siapa dengan terang-terangan dan dengan tenaga bersama
menggunakan kekerasan terhadap seseorang atau benda akan dikenakan
hukuman penjara maksimal lima tahun enam bulan.

(2) Ancaman terhadap mereka yang bersalah:

a. Dengan hukuman penjara paling lama tujuh tahun jika ia merusak
barang dengan sengaja atau jika kekerasan yang digunakan
menyebabkan luka-luka;

b. dengan hukuman penjara paling lama sembilan tahun dalam kasus
kekerasan yang menyebabkan luka berat;

c. Melalui hukuman penjara waktu terpanjang 12 tahun dalam kasus
kekerasan yang megarah pada kematian. '

2. Pasal 351 KUHP yang mengatur tindakan penganiayaan termasuk ke dalam
kategori bullying fisik seperti memukul, menggigit, menjambak,
menendang, mencubit, mencakar serta menonjok.

Ancaman bagi mereka yang bersalah :

(1) Penganiayaan dapat mengakibatkan hukuman penjara tidak lebih dari
dua tahun delapan bulan atau denda tidak lebih dari

(2) Jika tindakan tersebut menyebabkan luka-luka berat, yang bersalah
diancam dengan hukuman penjara maksimal lima tahun.

(3) Diancam dengan hukuman penjara paling lama tujuh tahun jika
mengakibatkan kematian.

(4) Penganiayaan disamakan dengan sengaja merusak kesehatan.

(5) Tidak dipidana percobaan untuk melakukan kejahatan ini.™*

3. Pasal 369 KUHP vyang mengatur tindakan pengancaman dapat
mengakibatkan hukuman 4 tahun penjara. Ini termasuk ke dalam kategori
bullying verbal seperti mengancam, menghina, merendahkan,
mengganggu, memberi julukan, memanggil nama, merendahkan, mencela,
mengejek, mengintimidasi, memaki dan menyebarkan gosip.

4. Pasal 335 KUHP yang mengatur tindakan perbuatan tidak menyenangkan

dapat mengakibatkan hukuman 1 tahun penjara. Jenis ini termasuk ke

10 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) “Mengatur Tentang Tindak Pidana
Pengeroyokan” Pasal 170.
1 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) “Tentang Penganiayaan” Pasal 351.



dalam kategori bullying non-verbal langsung seperti mengggunakan

ekspresi muka yang merendahkan, mengolok-olok atau mengancam.

Bullying adalah perbuatan bejat dan tidak beretika. Perbuatan seperti
itu jelas dilarang oleh agama Islam. Pandangan Islam dalam bullying yang
terjadi sekarang memahami bahwa Al-Quran sudah menggaris bawahi bahwa
yang namanya merendahkan menghina membully dan lain-lain itu dilarang
dalam Al-Quran atau yang lebih dari itu semuanya yaitu perbudakan. Jadi di
sini dalam Islam menentang yang namanya perlakuan perbudakan, perlakuan-
perlakuan yang merendahkan, perlakuan yang menghinakan, perlakuan yang
menyiksa, menindas dan menjajah. Islam disini sangat mempunyai semangat
yang membebaskan kita dari itu semua. Karenanya kita juga harus menjauhi
perilaku-perilaku bullying itu, baik bullying dari kategori lisan sampi kategori
sosmed harus Kita jauhi karna bisa jadi yang satu membawa kepada yang
lainnya sampai bullying dengan arti kekerasan, penindasan dan lain-lain,
inilah kemudian yang mendatangkan dosa besar mendatangkan murka besar

dari Allah SWT.

Perundungan atau biasa di kenal dengan sebutan bullying adalah
fenomena yang sudah banyak sekali terjadi di sekolah.*? Para pihak yang
terlibat sering terjadi dari kalangan anak-anak pendidikan, hingga kini banyak
tindakan bullying atau perundungan tetap berlangsung dalam lingkungan

tingkat Sekolah pendidikan awal sampai tingkat Sekolah Menengah. Salah

2 Ummi Salamah, “Kabhanti Bunga Malati Sebagai Implementasi Penguatan Pendidikan
Karakter”, (baubau : Geupedia, 2022), hal. 16.



satunya seperti yang terjadi di SMK N 1 kota Palembang. Tidak bisa
dipungkiri tindakan bullying dalam hal ini di sekolah tersebut masih sering
terjadi meskipun sudah diberi peringatan, sebagian besar tindakan dan sasaran
pelecehan berasal dari siswa siswi itu sendiri baik laki-laki maupun
perempuan, sehingga harus memastikan individu tindak pelecehan di sini
mendapatkan pendidikan yang memadai guna memberikan pengetahuan
bahwasanya bullying adalah sesuatu hal di mana mengakibatkan kepada
sasarannya baik secara mental maupun secara fisik, dalam hal tesebut tumbuh
pertanyaan yang signifikan bagi setiap warga, tindakan pelecehan anak
ataupun dewasa di mana dibekali pendidikan tidak resmi lewat kedua orang
tuanya ataupun menjalani pendidikan resmi mestinya lebih berpikir kembali,
apakah perbuatan melakukan pelecehan bisa ditunjukkan serta memahami

efek yang akan terjadi kepada korban pelecehan.

Ada lebih banyak laporan tentang pelecehan anak di pendidikan.13
Kekerasan terhadap anak-anak di institusi pendidikan adalah topik di mana
sering diliput melalui surat kabar, radio, sosial media, dan televisi. Siswa di
SMK N 1 kota Palembang ini dapat mengalami masalah psikologis karena
tingginya tingkat kekerasan, yang dapat mencakup geng bahkan tindakan fisik.

Anak-anak harus diawasi dan dilindungi untuk memastikan pertumbuhan dan

“Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, KEMEN PPPA :
Korban Kekerasan Banyak Yang Tidak Mau Melapor,
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/2846/kemen-pppa-korban-kekerasan
banyak-yang-tidak-mau-melapor, diakses tanggal 14 Januari 2021.



perkembangan yang seimbang, konsisten, dan seimbang dari segi fisik,

. 114
mental, dan sosial.

Karena bullying masih sangat sering terjadi di SMK N 1 kota
Palembang. Peran guru, karyawan pendidik, pemerintah, dan warga sangat
penting untuk menurunkan kasus perundungan di lingkungan pendidikan
terutama di SMK N 1 kota Palembang ini."> Seperti yang kita ketahui,
sebagian besar kasus bullying hanya diselesaikan melalui proses perantaraan
yang dilakukan oleh karyawan kependidikan di divisi bimbingan konselor.
Akhir dari kasus bullying ini bukanlah yang terakhir, yang paling penting

adalah bagaimana mencegah hal-hal seperti ini terjadi di masa depan.

Berdasarkan data ditinjau dari kasus bullying di SMK Negeri 1
Palembang, pada 3 tahun terakhir dari 2023 sampai 2025 terdapat 17 orang
siswa sebagai pelaku bullying dan 13 orang siswa sebagai korban bullying.16
Kejadian ini telah terjadi lebih dari lima kali dalam satu tahun. pihak sekolah
sudah melakukan tindakan menasehati para pelaku bullying namun belum
sampai melakukan sanksi pidana untuk pelaku yang melakukan tindakan

bullying tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, pentingnya memahami perlindungan
hukum bagi korban yang mengalami tindakan bullying terkhususnya di SMK

N 1 Palembang, Baik preventif maupun represif, tujuannya adalah untuk

! Hasil observasi di SMK N 1 Palembang pada 15 November 2024.
' Hasil observasi di SMK N 1 Palembang pada 16 November 2024.
18 Hasil observasi di SMK Negeri 1 Palembang Pada 12 Desember 2024.
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meningkatkan pemahaman tentang bagaimana upaya yang dilakukan oleh
pihak sekolah dan melindungi korban bullying serta menjaga kesehatan mental

maupun tingkat sosial korban.

Jadi untuk mendalami hal ini lebih lanjut, Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian akan hal ini karena untuk memberikan pemahaman
terhadap pendidik, karyawan, siswa maupun masyarakat bahwa pentingnya
menjaga kesehatan mental koban dan dampaknya dari tindakan bullying
tersebut serta memberikan perlindungan terhadap korban pelecehan yang
terjadi di SMK N 1 Palembang . Untuk hal ini juga ditinjau sebagai syarat
peneliti untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) dengan judul
“Perlindungan Hukum Terhadap Korban Bullying Di SMK N 1

Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Dari penjelasan sebelumnya, masalah-masalah berikut dirumuskan:

1. Bagaimana dampak bullying terhadap siswa yang menjadi korban
bullying?

2. Bagaimana upaya pihak sekolah untuk menanggulangi bullying tersebut?

3. Bagaimana perlindungan hukum terhadap korban bullying di SMK N 1

Palembang?
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C. Fokus Penelitian

Berfokus di lembaga pendidik di dalam perlindungan hukum
terhadap murid, sebagai korban pelecehan dan upaya yang harus dilakukan

untuk menghindari terjadinya bullying di lingkungan sekolah.

D. Tujuan dan kegunaan penelitian

1) Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dampak bullying terhadap siswa yang menjadi
korban bullying.
b. Untuk mengetahui tindakan apa saja yang dilakukan oleh pihak
sekolah untuk menanggulangi bullying tersebut.
C. Untuk mengetahui perlindungan apa saja yang telah diterapkan
terhadap korban bullying di SMK N 1 Palembang.
2) manfaat Penelitian
a. Secara konseptual
Diharapkan hasil penelitian ini akan menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan secara khusus didalam bidang hukum pidana.
b. Secara Praktis
a. Bidang Akademis, meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang perlindungan hukum terhadap korban bullying di

lingkungan sekolah, menambah sumber penelitian pustaka, dan
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sebagai penambah sumber referensi untuk peneliti-peneliti
berikutnya yang akan meneliti kembali berkaitan dengan
perlindungan hukum terhadap siswa sebagai korban pelecehan di
SMK N 1 Palembang.

Pemerintah dan masyarakat, dapat memberikan pengetahuan untuk
masyarakat dan masukkan kepada pemerintah agar lebih peduli
lagi mengenai dampak dari bullying ini.

Lingkungan Pendidikan atau Sekolah, dapat lebih aware terhadap
kasus bullying agar tindakan bullying dapat dicegah dan
berkurang.

Bagi penulis sendiri, sebagai pemenuhan syarat untuk diajukan
sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH)
penelitian penulis di Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Palembang. Serta berbagi pengalaman dan

pengetahuan yang sangat positif untuk penulis kedepannya.
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